BAB I

SAYYID QUTB DAN TAFSIR FI ZILAL AL-QUR’AN

A. Biografi Sayyid Qutb
1. Kelahiran dan Lingkungan Keluarga

Sayyid Qutb memiliki nama lengkap Sayyid Qutb Ibrahim Husain
Syazali. la lahir pada tanggal 9 Oktober 1906 di desa Mushah, Asyut, Mesir,
sekitar 325 kilometer dari Kairo. Ayahnya, Qutb Ibrahim, adalah seorang pemuka
desa yang memiliki tanah yang luas, meskipun tidak kaya. Ayahnya dikenal
sebagai tuan rumah yang dermawan sehingga seringkali dirinya menggadaikan
tanahnya, bahkan terkadang melepaskan tanahnya kepada para pembeli kredit.
Ayahnya memang terkenal sebagai sosok yang dermawan yang senantiasa

mencukupi kebutuhan keluarga.t

Shalah Abd al-Fattah menggambarkan ibu Sayyid Qutb sebagai seorang
muslimah yang taat dalam menjalankan agama. Sang ibu dikenal sebagai
seseorang yang sabar dan penyantun. la biasa memberikan makanan kepada para
fakir miskin dan menjamin suplai konsumsi para pekerja yang mengerjakan tanah

keluarganya. Sang ibu juga banyak menghabiskan waktu untuk mendengarkan

! Salah ‘Abd Al-Fattah Al-Khalidi, Sayyid Qutb min al-Milad ila al-Istisyhad (Damaskus: Dar al-
Qalam, 1994), 33.
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bacaan al-Qur’an.?2 Teladan keluarga inilah yang banyak memberikan pengaruh

terhadap kepekaan Sayyid Qutb pada permasalahan sosial-keagamaan.

Ayah Qutb menikah dua kali dan memiliki satu putra dari isteri pertama.
Isteri kedua, yaitu ibu Qutb dikaruniai lima keturunan, yaitu dua putra dan tiga
putri. Dua putra diantaranya adalah Sayyid Qutb dan Muhammad. Sedangkan

tiga putri diantaranya adalah Nafisah, Aminah dan Hamidah.
2. Karir Intelektual dan Politik Sayyid Qutb

Pergulatan Sayyid Qutb dengan ilmu pengetahuan sudah dimulainya
sejak usia dini. Pada umur enam tahun, dia masuk ke sekolah Awwaliyah (Pra
Sekolah Dasar) di desanya selama empat tahun. Di Madrasah tersebut, dia
menghafal al-Qur’an dan pelajaran-pelajaran dasar. Pada tahun 1921, dia pindah
ke Kairo untuk meneruskan belajarnya. Kemudian dia melanjutkan ke sekolah
persiapan Dar al-‘Ulum pada 1925. Empat tahun setelah itu, yaitu tahun 1929
Sayyid Qutb melanjutkan pendidikannya ke Universitas Dar al-‘Ulum dan lulus

dengan gelar License (Lc) di bidang sastra pada tahun 1933.

Setelah lulus dari Universitas Dar al-‘Ulum, Sayyid Qutb bekerja di
Departemen Pendidikan dengan tugas sebagai tenaga pengajar di sekolah-sekolah
milik Departemen Pendidikan selama enam tahun. Setahun di Suwaif, setahun
lagi di Dimyat, dua tahun di Kairo, dan dua tahun di Madrasah Ibtida’iyah
Halwan yang terletak di daerah pinggiran kota Halwan, yang kemudian menjadi

tempat tinggal Sayyid Qutb bersama saudara-saudaranya.

2 Salah ‘Abd Al-Fattah Al-Khalidi, Sayyid Qutb min al-Milad ila al-Istisyhad, 38.
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Setelah menjadi tenaga pengajar, Sayyid Qutb kemudian menjabat
sebagai fungsionaris pada Menteri Pendidikan Mesir (Wizarat al-Ma’arif) pada
tahun 1949. Pada tahun 1948 hingga tahun 1950, ia berangkat ke Amerika karena
mendapatkan beasiswa untuk sistem pendidikan dengan mendapatkan gelar
master dari The Colorado State College of Education (sekarang menjadi
University of Northern Colorado).® Setelah menetap di Amerika selama dua
tahun, Qut} b pulang ke Mesir tanggal 20 Agustus 1950 M. Setelah itu ia diangkat
sebagal Asisten Pengawas Riset Kesenian di kantor Mentri Pendidikan. Tanggal

18 Oktober 1952, ia mengajukan permohonan pengunduran diri.

Pada bulan Mei tahun 1955, Sayyid Qutb menjadi salah satu pemimpin
gerakan /hwan al-Muslimin yang kemudian ditahan setelah organisasi itu
dilarang oleh Presiden Nasser dengan tuduhan berkomplot untuk menjatukan
pemerintahan Mesir. Pada tanggal 13 Juli 1995, pengadilan rakyat menjatuhkan
hukuman kepadanya berupa kerja keras selama 15 tahun. Qutb ditahan di
beberapa penjara Mesir hingga sekitar pertengahan tahun 1964. Pada tahun itulah
Qutb dibebaskan atas permintaan Abdul Salam Arif, presiden Irak yang

mengadakan kunjungan ke Mesir.

Tetapi kebebasannya tidaklah lama. Hanya berselang satu bulan, ia
ditangkap lagi bersama 10 anggota /khwan al-Muslimin beserta 20 ribu orang,
termasuk 700 wanita. Pada tanggal 12 April 1966, Qutb kembali diadili oleh
pengadilan Militer Mesir dengan tuduhan berupaya melengserkan pemerintahan

Mesir dengan kekerasan melalui karyanya berjudul Ma’alim fi al-Tharig.

3 Salah ‘Abd Al-Fattah Al-Khalidi, Sayyid Qutb min al-Milad, 20.



22

Beberapa bulan berselang setelah pengadilan tersebut, pada tahun 21 Agustus
1996, Sayyid Qutb bersama Abdul Fatah Ismail dan Muhammad Yusuf Hawwasy
dinyatakan bersalah dan dihukum mati. la menjalani eksekusi hukuman gantung
pada tanggal 29 Agustus 1966.
3. Pemikiran dan Karya-karya Sayyid Qutb

Sayyid Qutb termasuk seorang muslim terpelajar yang produktif dalam
menulis. Di antara karyanya adalah tentang kritik sosial keagamaan berjudul a/-
‘Adalah al-ljtima’iyyah fi al-Islam yang dipublikasikan pada tahun 1948. Hingga
kewafatannya, ia terhitung telah meninggalkan karya tulis sebanyak 29 karya
tulis yang berbicara tentang budaya, kritik dan pemikiran Islam, termasuk karya
magnum opusnya, berupa tafsir F/ Zilal al-Qur’an yang dengan karya inilah
Sayyid Qutb dianggap sebagai seorang mufasir kontemporer dan pembaharu
pemikiran Islam menuju pemikiran yang original.* ‘Abd al-Fattah al-Khalidi
menghitung ada 26 kitab yang dikarang oleh Sayyid Qutb, yaitu:

1. Muhimmah al-Sya’ir fi al-Hayah

2. Al-Shatl’ al-Majhul

3. Nagd Kitab Mustaqgbal Al-Thagafah fi Misr

4.  Al-Taswir al-Fanny fi al-Qur’an

5.  Al-Atyaf Al-Arba’ah

o

Tifl min al-Qaryah

7. Al-Madinah Al-Mashurah

4 Salah ‘Abd Al-Fattah Al-Khalidi, Sayy/id Qutb min al-Milad, 18.
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Kutub wa Shakhsiyyat

Ashwak

Mashahid al-Qiyamah fi Al-Qur’an
Raudh al-Tifl

Al-Qasas al-Dini Ii Atfal

Al-Jadid fi al-Lughah al-‘Arabiyyah
Al-Jadid fi Al-Mahfuzat

Al-Naqd al-Adabi Usuluh wa Manahijuh
Al-‘Aaalah Al-ljtimaiyyah fi Al-1slam
Ma’rakah Al-Islam wa al-Ra’samaliyyah
Al-Salam Al-‘Alami wa al-1slam

Fi Zilal al-Qur’an

Dirasat Islamiyyah

Hadza al-Din

Al-Mustagbal Ii Hadza Al-Din

Khasalis al-Tasawwur Al-Islami
Ma’alim fi Al-Tarig

Mugawwamat Al-Tasawwur Al-1slami
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B. Mengenal Tafsir Fi Zilal al-Qur’an
1. Komposisi Tafsir £/ Zilal al-Qur’an

Secara keseluruhan, komposisi tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid
Qutb ini ada 6 jilid diterbitkan oleh penerbit Dar al-Shuruk Kairo yang didirikan
oleh Muhammad al-Mu’allim. Adapun kitab yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan cetakan ke-32 yang terbit pada tahun 2003. Secara terperinci, jilid
pertama memuat tafsir al-Qur’an juz 1 sampai 4. Jilid kedua memuat juz 5
sampai 7. Jilid ketiga memuat juz 8-11. Jilid keempat memuat juz 12 sampai 18.

Jilid kelima memuat juz 19 sampai 25. Jilid keenam memuat juz 26 hingga 30.

Dalam cetakan tersebut, sistematika kitab terdiri dari pembukaan yang
ditulis oleh Sayyid Qutb, yang berisi tentang nikmatnya hidup dalam naungan al-
Qur’an, sebagaimana judul kitab tersebut. Pada juz-juz selanjutnya, kata
pembuka ini tidak dicantumkan ulang. Hanya disertakan pembukaan surah al-

Qur’an yang akan ditafsirkan pada juz tersebut.
2. Penulisan Tafsir F7 Zilal al-Qur’an

Fi Zilal al-Qur’an termasuk karya Sayyid Qutb yang paling populer.
Kitab tafsir ini menjelaskan seluruh al-Qur’an sesuai dengan urutan mushaf
lengkap 30 juz. Shalah Abd Al-Fattah Al-Khalidi menuturkan bahwa penyusunan
tafsir ini dilalui dalam empat tahap. 7ahap pertama, dimulainya penulisan Zi/al
dalam majalah a/-Muslimun. Pada penghujung tahun 1951, Sa’id Ramadan
menerbitkan majalah a/-Muslimun dan ia meminta Sayyid Qutb agar

berpartisipasi secara tetap. Qutb pun memutuskan untuk memulai menulis
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tentang tafsir al-Qur’an dengan judul ~/ Zilal al-Qur’an. Episode pertamanya
dimuat dalam majalah a/-Muslimun pada edisi ketiga yang terbit pada bulan
Februari tahun 1952. Tulisan Qutb berisi tafsir surah al-Fatihah dan dilanjutkan
surah al-Bagarah. Sampai pada edisi ketujuh secara berurutan, Qutb telah

menulis tafsir hingga surah al-Bagarah ayat 103.5

Tahap kedua, penyusunan Zilal sebelum penangkapan Sayyid Qutb.
Pada akhir episode ketujuh dari episode-episode F7 Zilal al-Qur’an dalam majalah
Al-Muslimun, Qutb mengumumkan tentang pemberhentian episode tafsir dalam
majalah karena ia akan menafsirkan al-Qur’an secara utuh dalam kitab tersendiri.
Setiap satu juz al-Qur’an akan menjadi satu juz dalam Zi/al. Qutb berencana
untuk mempublikasikannya satu juz dalam tiap dua bulan. Kemudian juz pertama
Zilal al-Qur’an muncul pada bulan Oktoer tahun 1952 diterbitkan oleh Dar lhya’
al-*Arabiyyah Kairo. Qutb telah memenuhi janjinya pada para pembaca. la pun
konsisten mempublikasikan setiap juz Zi/a/ dalam dua bulan sekali. Tahap kedua

ini berlangsung antara bulan oktober tahun 1952 hingga Januari tahun 1954.5

Tahap ketiga, Sayyid Qutb menyelesaikan F7 Zilal al-Qur’an di dalam
penjara. Sayyid Qutb mendatangi pengadilan dan ditetapkanlah hukuman penjara
padanya selama 15 tahun. Pada masa awal ia masuk penjara, dirinya tidak
menulis satu pun juz baru dari tafsir Z//alkarena parahnya siksaan yang diberikan

kepadanya. Ketika Qutb menetap di penjarah Tarrah dan siksaan pada dirinya

5 Salah ‘Abd Al-Fattah Al-Khalidi, Sayyid Qutb min al-Milad ila al-Istisyhad (Damaskus: Dar al-
Qalam, 1994), 545.

® 1bid, 545.
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diberhentikan, dirinya dirawat di rumah sakit penjara Tarrah karena luka yang

parah. Pada saat itu ia kembali menyempurnakan tafsir Zi/al.

Allah telah memudahkan Sayyid Qutb untuk menuliskan tafsirnya di
penjara. Peraturan penjara melarang para tahanan untuk mengarang tulisan,
begitu pula memiliki buku di penjara. Barang siapa yang diketahui melanggar
peraturan tersebut akan mendapatkan sangsi. Akan tetapi peraturan ini tidak
berlaku kepada Qutb karena suatu alasan. Dirinya telah membuat kesepakatan
dengan penerbit Dar lhya’ al-*Arabiyyah untuk menulis tafsir al-Qur’an secara
keseluruhan. Ketika otoritas setempat melarang Qutb untuk menulis di penjara,
penerbit tersebut mengajukan keberatan di pengadilan dan menuntut lembaga
yang melarang Qutb untuk menulis di penjara dengan denda sebesar 1000
poundsterling sebagai ganti kerugian yang disebabkan pelarangan tersebut. Pihak

penjara pun memilih untuk membolehkan Sayyid Qutb menulis di penjara.’

Tahap keempat, penerbitan edisi revisi. Cetakan pertama tafsir 7 Zilal
al-Qur’an yang telah diterbitkan menurut Sayyid Qutb belum menampung semua
kekhawatirannya mengenai penjelasan ayat, model deskripsi, dan permasalahan
metodologi. la mendapatkan umur panjang di penjara bersama al-Qur’an,
pergulatan dengan pemikiran kontemporer yang berkesinambungan, cobaan yang
bertubi-tubi sebagaimana yang telah dialami oleh anggota Ikhwan al-Muslimin.
Pemikirannya semakin matang dalam merumuskan metodologi pergerakan Islam,

dakwah, pendidikan, reformasi, jihad, dan evolusi.

7 Salah ‘Abd Al-Fattah Al-Khalidi, Sayyid Qutb min al-Milad, 546
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Berlandaskan hal tersebut, Sayyid Qutb menafsirkan sepertiga akhir al-
Qur’an menggunakan karakteristik pergerakan dalam al-Qur’an (a/-tabr’ah al-
harakiyyah Ii al-Qur’an). Dengan demikian, bagian sepertiga akhir tafsir ~/ Zilal
al-Qur’an cenderung mengerucut pada pemikiran Sayyid Qutb yang bernuansa
pergerakan baru. Dirinya pun terdorong untuk kembali menafsirkan al-Qur’an
berlandaskan metode ini agar muncul makna yang baru. Edisi revisi ~7 Zilal al-
Qur’an juz pertama dipublikasikan pada tahun 1960 oleh penerbit yang sama, Dar

Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah.®
3. Sistematika Tafsir F7 Zilal al-Qur’an

Perenungan Sayyid Qutb terhadap al-Qur’an dan upaya penafsiran
terhadapnya menurut Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi tidak terlepas dari motif
dan kecemasan Sayyid Qutb atas tiga hal. Pertama, perhatian Sayyid Qutb
terhadap kajian sastra yang senantiasa melingkupi kehidupannya. Kedua,
perhatian Sayyid Qutb terhadap kajian pemikiran. Setelah merasa matang fokus
terhadap kajian sastra, Qutb pun menyibukkan diri dengan persoalan pemikiran
dan reformasi Islam hingga ia masuk ke dalam penjara pada tahun 1954. Ketiga,
ketertarikan Qutb terhadap problem pergerakan, dakwah dan perjuangan yang
mendarah daging sepanjang hidupnya saat berada dalam penjara. Semangat
perjuangan ini terus bersamanya hingga ia merasakan kebebasan sejenak, dan

masuk penjara lagi, kemudian sampai ia mati syahid.®

8 Salah ‘Abd Al-Fattah Al-Khalidi, Sayyid Qutb min al-Milad, 547.

® Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, A/-Manhaj al-Haraky fi Zilal al-Qur’an (Oman: Dar ‘Ammar,
2000), 13.
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Berdasarkan pengamatan itulah Salah ‘Abd Al-Fattah memetakan
metode Sayyid Qutb dalam studi al-Qur’an dan penafsiran terhadapnya berkutat
pada tiga fase. Fase pertama, penggunaan metode global. Qutb menggunakan
metode global sebagai kunci untuk membuka gerbang al-Qur’an secara global.
Fase keaua, metode pemikiran. Qutb menelaah al-Qur’an cenderung
menggunakan pemikiran logis dan akal. Fase ketiga, metode pergerakan. Qutb
menggunakan metode pergerakan ini untuk membuka petunjuk al-Qur’an yang

bernuansa pergerakan.1©

Manna’ al-Qattan mengulas tentang langkah Sayyid Qutb dalam
menuliskan Z//al, bahwa Qutb memberikan prolog pada surah, menghubungkan
tiap bagian surah, menjelaskan maksud dan tujuan surah, lalu melakukan tafsir.
la mengutip riwayat sahih dan menolak pembahasan tentang aspek bahasa
dengan mencukupkan pada aspek i’tibar. Qutb kemudian fokus kepada aspek
penanaman kesadaran, meluruskan pemahaman dan menghubungkan Islam

dengan kehidupan.1!

Dilihat dari aspek sumber, A/ Zilal al-Qur’an dapat dikategorikan
sebagai tafsir dengan metode prioritas (a/-7arigah al-Muthla) yang menafsirkan
al-Qur’an dengan bersumber pada al-Qur’an, sunah, merujuk kepada penuturan
sahabat dan melihat pada cakupan ayat, memahami secara mendalam dan

mengambil kesimpulan (/stinbat).12

10 Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, A/-Manhaj al-Haraky, 13.
1 Manna’ al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, tth), 363.

12 Dalam buku berjudul A/-Manhaj al-Haraky fi Zilal al-Qur’an, Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi
telah membahas rinci dari contoh-contoh penafsiran Sayyid Qutb yang bersumber pada sumber-
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Dalam aspek sistematika penyusunan, Sayyid Qutb menjelaskan
deskripsi surah dengan menyebutkan judul surah dan jenis makki atau madani
berikut jumlah ayat. Untuk surah yang pendek seringkali disebutkan secara utuh.
Misalnya al-Fatihah. Setelah itu memberi penjelasan secara global deskripsi
surah seperti hubungannya dengan aspek akidah, sastra, atau fikih. Qutb
melanjutkan dengan penjelasan tiap bagian ayat tertentu dan terkadang
menjelaskan secara sederhana beberapa perbedaan pendapat yang muncul
terhadap penjabaran ayat. Masing-masing pendapat dikuatkan dengan dalil al-

Qur’an maupun hadis serta dijelaskan konteks sabab nuzul.
C. Komentar Ulama terhadap Tafsir F7 Zilal al-Qur’an

Para ulama dan sarjanawan Muslim mempunyai pandangan yang variatif
terhadap tafsir F/ Zilal al-Qur’an ini. Banyak yang mengagumi karya paling
populer Qutb ini, tetapi tidak sedikit pula yang mengkritik tafsir tersebut. ‘Alwi
ibn ‘Abd al-Qadir al-Saggaf misalnya. la memberikan kritik pada aspek konten
hadis yang digunakan oleh Qutb dalam tafsirnya. ‘Alwi mengatakan bahwa
Sayyid Qutb bukan termasuk pakar bidang hadis, dimana mengetahui hadis sahih

dan daif sangat urgen dalam menafsirkan al-Qur’an. Qutb pun banyak mengutip

sumber prioritas. Salah ‘Abd al-Fattah menilai bahwa Sayyid Qutb banyak menggunakan al-
Qur’an dan hadis sebagai sumber tafsir. Qutb juga memperhatikan kronologi pewahyuan dan
mengkaitkannya dengan kejadian di masa kenabian. la juga mempertimbangkan penafsirannya
dengan riwayat dari para sahabat. Dalam buku tersebut Salah juga melacak lebih jauh tentang
metode Qutb dalam menarik dalil, menghubungkan dengan tema relevan terkait ilmu-ilmu al-
Qur’an seperti runtutan al-Qur’an, makki madani dan asbab al-nuzul. Lihat Salah ‘Abd al-
Fattah al-Khalidi, A/-Manhaj al-Haraky fi Zilal al-Qur’an, (Oman: Dar ‘Ammar, 2000), 267.
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hadis yang berkapasitas sahih, daif, bahkan ia juga mengutip hadis yang tidak ada

dasarnya.!3

Abdullah Muhammad bin al-Duwaisy memberikan kritik terhadap tafsir
Zilal pada aspek pertimbangan akidah Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah. Dalam
bukunya berjudul a/-Maurid al-Zulal fi al-Tanbih ‘ala akhthal tafsir al-Zilal, ia
mengatakan telah menemukan kekeliruan-kekeliruan pada beberapa tempat yang
berhubungan dengan akidah Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah. la pun berinisiatif
untuk menulis buku yang bersifat memberi peringatan mengenai permasalahan

tersebut. 14

Contoh kritik yang diberikannya adalah mengenai siksa Allah atas kaum
Yahudi yang melanggar ketentuan hari Sabtu yang kemudian dijadikan kera (QS.
Al-Bagarah [2]: 65). Menurut Sayyid Qutb, arti kera dalam ayat tersebut
hanyalah sebatas jiwa dan pemikiran saja. Artinya orang-orang yang melanggar
tersebut dirubah jiwanya menjadi seperti kera, bukan pada jasadnya. Menurut
Abdullah Muhammad tidaklah demikian. Arti dari dirubah menjadi kera adalah
makna sebenarnya, yaitu dirubah jasadnya menjadi kera.1®

Salah satu sarjanawan Muslim yang paling intens mengkritik tafsir Fi
Zilal al-Qur’an adalah Rabi’ ibn Hadi ‘Amir al-Madkhali. la menulis beberapa

buku yang secara khusus membahas tentang Sayyid Qutb dan pemikirannya.

13 *Alwi ibn ‘Abd al-Qadir al-Saqqaf, Tak#rij Ahadits wa Atsar Kitab fi Zilal al-Qur’an Ii Sayyid
Qutb, (Riyad: Dar al-Hijriyyah), 1995, 7-8.

14 Abdullah Muhammad bin al-Duwaisy, A/-Maurid al-Zulal fi al-Tanbih ‘ala Akhtha’ Tafsir Al-
Zilal, 5.

15 1bid, 18.
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Dalam bukunya yang berjudul Mata’an Sayyid Qutb fi Ashabi Rasulillah Salla
allah ‘Alaih wa Sallam, Rabi’ ibn Hadi menuding bahwa Z//a/ merupakan bentuk
bid’ah yang spektakuler.’6 Lebih spesifik lagi dalam bukunya berjudul Adwa’
Islamiyyah ‘ala ‘aqgidat sayyid qutb wa fikrih, Rabi’ ibn Hadi mencontohkan
pendapat yang menurutnya salah bahwa Sayyid Qutb memandang Arsy Allah
hanyalah simbol belaka, bukan sesuatu yang faktual. la mengutip penjelasan
Qutb pada surah al-Anbiya’ ayat 22:

Mereka (orang kafir mendeskripsikan Allah bahwa Dia memiliki partner.

Allah Yang Maha Agung, Maha Mengawasi dan Tuhan ‘Arsy

menetralisir pemahaman mereka. Adapun ‘Arsy adalah simbol
kekuasaan, pengawasan dan keagungan.t’

Meskipun banyak para sarjanawan menilai buruk Fi Zilal al-Qur’an,
cukup banyak pula sarjanawan yang memuji karya Sayyid Qutb ini. Manna’ al-
Qattan misalnya yang mengatakan bahwa tafsir </ Zilal al-Qur’an merupakan
sebuah karya yang sempurna tentang kehidupan di bawah cahaya al-Qur’an dan
petunjuk Islam. Pengarangnya hidup di bawah naungan al-Qur’an yang bijaksana
sebagaimana dapat dipahami dari penamaan terhadap kitabnya. la meresapi
keindahan Qur’an dan mampu mengungkapkan perasaannya dengan jujur

sehingga sampai pada kesimpulan bahwa umat manusia dewasa ini sedang berada

16 Rabi’ ibn Hadi ‘Amir al-Madkhali, Mata’an Sayyid Qutb fi Ashabi Rasulillah Salla allah “‘Alaih
wa Sallam, 28. Rabi’ ibn Hadi memang dikenal keras mengkritik Sayyid Qutb dan pemikiran
Ikhwan al-Muslimin. Dalam bukunya yang berjudul A/-‘Awasim min ma fi Kutub Sayyid Qutb
min al-Qawasim, Rabi’ ibn Hadi mengklaim bahwa Sayyid Qutb banyak mencela para ulama,
pemerintah, memandang ibadah bukan bagian dari misi hidup dan beberapa pandangannya
tentang sosialisme. Dalam bukunya yang berjudul Nazrat Sayyid Qutb ila Ashabi Rasulillah
Salla Allah ‘alaih wa sallam Rabi’ ibn Hadi mengulas secara panjang lebar tentang pandangan
kontroversial Sayyid Qutb mengenai para sahabat Rasulullah SAW.

17 Rabi’ ibn Hadi ‘Amir al-Madkhali, Adwa’ Islamiyyah ‘ala ‘Agidat Sayyid Qutb wa Fikrih, 180.
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dalam kesengsaraan yang disebabkan oleh berbagai paham dan aliran yang
merusak dan pertarungan darah yang tiada hentinya. Bagi situasi seperti ini tiada
jalan keselamatan lain selain dengan Islam. Semua ketetapan Allah dalam kitab
suci al-Qur’an merupakan ketetapan yang hag dan harus dijalankan. Tidak ada
kebaikan bagi bumi ini, tidak akan ada ketenangan bagi kemanusiaan, tidak ada
ketentraman bagi umat manusia serta tidak akan ada kemajuan, keberkatan dan
kesucian, juga tidak ada keharmonisan dengan hukum-hukum alam dan fitrah

kehidupan kecuali dengan kembali kepada Allah.18

Salah “Abd al-Fattah al-Khalidi sebagai pendukung Sayyid Qutb banyak
berbicara mengenai kelebihan dan keunggulan pemikiran Sayyid Qutb yang ia
tulis dalam berbagai karyanya. Dalam bukunya berjudul 7 Zilal al-Qur’an fi al-
Mizan mengatakan bahwa F7 Zilal al-Qur’an termasuk kitab tafsir yang penting
dalam menjelaskan firman Allah SWT. Kitab ini menghadirkan model baru dalam
penafsiran, landasan untuk kajian baru yang ekslusif dan terpisah, yaitu kajian
tafsir haraki (pergerakan). Dengan Z//al, Qutb telah mencari pemikiran Islam

kontemporer dan memperbaharui tema-tema sentral dalam penafsiran.

18 Manna’ Al-Qattan, Mabahith fi “Ulum al-Qur’an, 363.
19 Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, £7 Zilal al-Qur’an fi al-Mizan (Oman: Dar ‘Ammar, 2000), 5.



